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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian studi kasus yang telah dilakukan terhadap Desa Wisata Adat 

Cireundeu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Desa Wisata Adat Cireundeu selama ini tidak memiliki model rantai nilai 

pariwisata, tetapi ditemukan bahwa terdapat tiga tahap yang diberikan 

kepada wisatawan yaitu melalui pemesanan wisata selanjutnya atraksi 

wisata, akomodasi, belanja, makanan dan minuman dan tahap terakhir yaitu 

penilaian melalui testimony. 

2. Pengelolaan rantai nilai pariwisata Desa Adat Cireundeu selama ini belum 

efektif dan optimal, ditemukan bahwa produk wisata (core product) sudah 

dilakukan secara baik dengan memberikan berbagai produk dan layanan 

wisata dengan strategi diferensiasi melalui tema wisata gastro diplomacy 

yang berfokus pada wisata edukasi budaya, tetapi dalam memenuhi 

kebutuhan wisatawan dibutuhkan juga diimbangi dengan ketersediaan 

layanan informasi wisatawan yang mudah diakses. 

3. Dalam menciptakan keunggulan kompetitif maka model rantai nilai 

pariwisata Desa Wisata Adat Cireundeu melalui tiga tahapan yaitu pre-trip, 

trip dan post-trip dimana setiap tahap memiliki produk dan layanan wisata 

dan rangkaian aktivitas yang dapat memberikan nilai tambah kepada 

wisatawan.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diberikan beberapa saran kepada Desa 

Wisata Adat Cireundeu untuk mendukung keberhasilan penerapan Rantai Nilai 

Pariwisata dalam Menciptakan Keunggulan Bersaing adalah sebagai berikut:  

1. Agar penerapan rantai nilai pariwisata dapat berjalan secara optimal dan 

efektif, maka dibutuhkan pelaku operator destinasi yang mengerti 

penggunaan digital dan media sosial, sehingga perlu adanya pembekalan 

edukasi digitalisasi.  

2. Dalam membantu Desa Wisata Adat Cireundeu dalam memperluas pangsa 

pasar dan dapat optimalisasi proses distribusi, yaitu melakukan kerja sama 

dengan agen perjalanan dalam memperluas pangsa pasar. 

3. Dengan kondisi pandemik saat ini, mendorong pelaku wisata Desa Adat 

Cireundeu untuk melakukan pariwisata digital dan mempersiapkan sumber 

daya manusia yang fasih dalam menggunakan digital. Hal tersebut 

diharapkan dapat menjadi program atau bantuan pemerintah dan akademisi 

untuk memberikan perhatian lebih dalam pengembangan arah digital. 
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